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ABSTRAK

Penelitian dilakukan di Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kesesuaian
penerapan akuntansi pada pemerintahan desa Lipatkain Selatan dan prinsip akuntansi
yang berlaku umum.

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan bendahara desa sebagai
dasar pencatatan dan konfirmasi di desa. Sedangkan data sekunder diperoleh dengan
mengumpulkan data yang diedit oleh desa Lipatkain Selatan dalam bentuk yang
sudah di isi seperti Laporan Realisasi Anggaran Desa.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan
dokumentasi. Metode deskriptif digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian
ini. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan akuntansi pada pemerintahan desa Lipatkain Selatan tidak sesuai dengan
Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum.

Kata kunci : Akuntansi Desa

ABSTRACT

The research was conducted in the South Lipatkain Village Kampar Kiri
District Kampar Regency. The research objective was to determine the
appropriateness of the accounting application in the village government of the south
Lipatkain and generally accepted accounting principles.

The data used in this study include primary data and secondary data. Primary
data were obtained through interviews with the village treasurer as the basis for
recording and confirmation in the village. Meanwhile, secondary data is obtained by
collecting data edited by the village of Lipatkain Selatan in a form that has been
dilled in such as the Village Budget Realization Report.

The data collection techniques used were interviews and documentation.
Descriptive method is used to analyze the data in this study. Based on the results of
the data analysis carried out, it can be concluded that the application of accounting
in the village government of the Lipatkain Selatan is not in accordance with
Generally Accepted Accounting Principles.

Keyword : Village Accounting



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan judul “Analisi Penerapan Akuntansi Keuangan Pada
Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar”.
Skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat untuk mengikuti ujian Oral

Comprehensive agar dapat memperoleh gelar Sarjana Akuntansi pada Fakultas

Ekonomi Universitas Islam Riau.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih terdapat banyak
kesalahan dan jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, penulis mengharapkan kritik

dan saran dari para pembaca sekalian.

1. Kedua Orang Tua saya yaitu Bapak Slamet Riadi dan Ibu Nurias yang telah
memberikan motivasi dan membantu saya baik moril maupun materiil untuk
bisa menyelesaikan skripsi ini. Mereka adalah dua orang yang hebat yang tidak
pernah lelah dan berhenti untuk selalu mendo’akan dan mendukung penulis.

2. Untuk yang tersayang kedua adik saya yaitu Refi S Riadi dan Raisyah
Nurfaizah.

3. Bapak Prof. Dr. H. Syarinaldi, SH., MCL selaku rektor Universitas Islam
Riau.

4.  Bapak Dr. Firdaus AR, SE, M.Si, Ak, CA selaku Dekan Fakultas Ekonomi

Universitas Islam Riau, selaku Pembimbing Akademis saya selama kuliah dan



10.

11.

12.

selaku Pembimbing 1 yang telah memberikan arahan dan masukan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Hj. Siska, SE, M.Si, Ak, CA sebagai Ketua Program Studi Akuntansi
Universitas Islam Riau.

Bapak Dian Saputra, SE, M.Acc, Ak, CA, ACPA sebagai Sekretaris Prodi
Akuntansi Universitas Islam Riau.

Bapak dan ibu dosen serta Staf Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau yang
selama ini telah banyak memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis.

Bapak Kepala Desa Al Anhar, dan semua perangkat desa yang telah
mengizinkan penulis untuk meneliti pada desa Lipatkain Selatan Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar serta telah mengizinkan penulis untuk
melengkapi data — data yang diperlukan dalam menyusun skripsi ini.
Terimakasih untuk semua keluarga besar penulis yang selalu memberikan
perhatian, semangat, kasih sayang dan segala doanya.

Untuk yang tercinta saudara Gusmarizal terimakasih atas segala perhatian,
kasih sayang, support, dan segala doanya. Terimakasih telah menemani dan
membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Untuk kedua adik angkatku yang tersayang Ulpa Julianti dan Ulfi Rahmi
terimakasih telah menemani dan membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.
Untuk Best Friends Till Jannah : Frenti, SE. Reficha Hendri Septia, SE.
Ratna Susi Wulansari, SE. Oni Olivia, SE. Reza Gustiana, SE. Muliyanti,

SE. Yesika Anggraini SE, dan Arum Fatyawani SE. Terimakasih atas segala



saran, dorongan, dan kesabaran dalam menghadapi kepanikan penulis dan
selalu setia membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
13. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah mendukung
skripsi ini.
Semoga Allah memberikan balasan atas semua kebaikan dan dukungan yang
telah kalian berikan dan mempermudah segala urusan kita. Aamiin
Penulis mengharapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat kepada semua
orang yang membacanya dan penulis mengucapkan terimakasih atas kritik dan saran

yang telah diberikan.

Pekanbaru, Juli 2021

Penulis



Halaman

DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..o
HALAMAN JUDUL L.ooiiiiiii i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI .......ccciiiiiiiiiiii e
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..o
PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME .....ccccccoviiiiiiiiiiie i
SURAT KEPUTUSAN PENUNJUKKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL .......ccoooiiiiiieiieii e
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI ...
SURAT KEPUTUSAN DEKAN TENTANG PENETAPAN DOSEN DOSEN
PENGUJ BSMEIERS | .. . .. o B, S . .....................
BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN. ...
BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI.......ccooiiiiiiiiiiii
PERSETUJUAN PERBATIKAN. . ...ttt it

ABSTRAK ............

KATA PENSATREARE:.. S . 38 L0 o R N ......................

DAFTAR ISI.........
DAFTAR TABEL

DAFTAR GEMBARL... .. B S LI . . N ........................
DAFTAR LIEVIEBI RN ..... S | e N ...,
BAB | : PENDAHULUAN. .....oo ittt ireiei e sbeesssset s bes s sabesssnaessbaessarees
B "L THEELE  BEEE N S
1. 2ParimUSaRNTogelpl A a1 A TR JNE. . ..........................
1. 3L ... o B ...
1.4 Manfaat PENelItian ...........cocvviiiiiiiiiii e
1.5 Sistematika PENULISAN ........coooiiiviiiiiiciie e
BAB 11 : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS.........ccocooiiiieecee e,
2.1 Telaah PUSTAKA .....ccoievrieei ittt e s

2.1.1.
2.1.2.
2.1.3.
2.1.4.
2.15.
2.1.6.
2.1.7.
2.1.8.
2.1.9.

PeNgErtian DESA ......c.c...ccvivveiieeireeieieeie e
Pemerintahan DeSa .......cccuvvieerieeiieieee e
AKUNTANST DESA.....ceveenienieieiiiiece e
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa............cc.cccovvuenee.
Penerimaan dan Pengeluaran Kas............ccccovvevieiiieinieennne.
Pengertian AKUNTANST ..o
SIStEM AKUNTANST ..o
SIKIUS AKUNTANSI......cccviiiriiiiec e
Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan......................

2.2 HIPOTESIS. ...ttt bbb
BAB 111 : METODE PENELITIAN ..ot
3.1. Objek Penelitian ........cccooeiiiiiiiieieee e



3.2.Jenis dan SUMDBEE Data.......ccoooeeeeeeeeeeeeee e, 22

3.3.Teknik Pengumpulan Data...........ccccovveieiiiieeie e 22
3.4.Teknik ANalisis Data.........ccccceeiieeiiieiie e 22
BAB IV : HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN .....cccccooviiiiiiiiienn 24
4.1 Gambaran Umum Dan Objek Penelitian.............ccoceovieiiinnnnnnn. 24
4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan........ccccceeioeiieiiiieccieiicc e 29
BAB V : SIMPULAN DAN SARAN ......cccoiiiiiiiminieeaisanseaiaeesesessessessesesseseesees 43
5145IMPulated.. 1. T A A Bl T 43
ey TR SE 0 WA, TR 44
DAFT ARIEL) S I e .. OO . B ............... 46

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1 Buku Kas Umum-Tunai Desa LipatKain Selatan................ccccccovenne. 30
Tabel 4.2 Buku Besar Kas di Bendahara Desa ..........ccocvvverieiieneene e 31
Tabel 4.3 Buku Besar Pendapatan Transfer..........cccoociie e iiiese s 32
Tabel 4.4 Buku Besar Pembantu Dana DEeSa .......cccccueruiieeieiiuesieseeniesiesieenie e 32
Tabel 4.5 Buku Besar Beban Gaji Pegawal ..............cccvvuerveiinieciieeie e 32
Tabel 4.6 AEIECNGAlAORE. A 5.4 . L. B RS F o ........... 33
Tabel 4.7 Buku Kas pembantu Kegiatan.............ccccceeveiiieiieiescne e 37
Tabel 4. QBUKINESRNEBESANT... . o orA.C..J Q5. . o IR B .............. 38
Tabel 4.9 Buku kas Pembantu Pajak..................ccciiiiviniiie e 39
Tabel 4.10 Laporan Realisasi APBDESA. .........ccccourueviiiiinienisiesieiesie s 40
Tabel 4.11 Laporan Kekayaan Milik Desa .............cccoveieeiieviesiesecie e 41

Vi



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Lipatkain Selatan

vii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Buku Kas Umum

Lampiran 2 : Buku Kas Pembantu Kegiatan
Lampiran 3 : Buku Bank Desa

Lampiran 4 : Buku Kas Pembantu Pajak
Lampiran 5 : APBDesa

Lampiran 6 : Laporan Realisasi Anggaran
Lampiran 7 : Laporan Kekayaan Milik Desa

viii



BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang yang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Republik
Indonesia.

Akuntansi desa merupakan catatan dari proses transaksi yang terjadi di desa
yang dibuktikan dengan catatan. Selain itu akan dibuat pencatatan dan laporan
keuangan, kemudian informasinya akan di publikasikan dalam bentuk laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang terkait dengan desa
(Sujarweni, 2015:17).

Fenomena yang biasanya terjadi bahwa akuntansi pada pemerintahan desa
belum seutuhnya dipahami dengan baik dan benar, peran dan tanggungjawab yang
didapat oleh desa belum diimbangkan dengan sumber daya manusia yang mempuni
baik dari aspek kualitas, sehingga laporan keuangan pemerintahan desa masih cukup
banyak data yang belum cocok dengan realisasi dan ditemui kekeliruan di dalam
pelaporannya.

Pengelolaan keuangan desa merupakan bagian yang mengalami perubahan

mendasar dengan diundangkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang



Pemerintahan Daerah dan UU No. 33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan
antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah. Kedua undang-undang ini
memberikan kewenangan yang lebih luas kepada pemerintah daerah. Kewenangan
ini memiliki keleluasaan dalam memobilisasi sumber-sumber keuangan, menetapkan
arah, tujuan dan sasaran penggunaan anggaran.

Anggaran adalah hasil perencanaan kegiatan yang terintegrasi, baik pendapatan
dan pengeluaran dapat dinyatakan dalam unit moneter dalam periode waktu tertentu.
Agar lebih memahami sistem dan mekanisme manajemen keuangan suatu negara,
perlu dipahami bagaimana sistem manajemen keuangan suatu negara diterapkan dan
diatur.

Salah satu bidang akuntansi sektor publik yang mendapat perhatian lebih dari
berbagai pihak sejak reformasi adalah akuntansi keuangan desa. Dimana akuntansi
keuangan desa merupakan instrumen kebijakan utama bagi pemerintah, karena
akuntansi keuangan desa dapat digunakan sebagai alat untuk menentukan besarnya
pendapatan dan pengeluaran untuk membantu pengambilan keputusan dan
perencanaan pembangunan, sehingga pemerintah terus melakukan perbaikan
kebijakan. Sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
59 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 yang
menyebutkan bahwa sistem akuntansi meliputi proses pencatatan, pengklasifikasian,
menafsirkan, meringkas transaksi atau peristiwa keuangan serta pelaporan anggaran.

Dalam rangka pelaksanaan APBD, dilakukan sesuai dengan Standar Akuntansi Desa.



Akuntansi adalah siklus akuntansi yang terdiri dari tahapan. Tahapan ini
diselesaikan dengan mengulangi kegiatan satu per satu. Berikut tahapan siklus
akuntansi keuangan desa sesuai 1Al 2015 :

Fase pertama pencatatan, fase ini merupakan langkah pertama dalam siklus
akuntansi. Berdasarkan bukti transaksi dan catatannya di buku yang relevan. Tingkat
kedua dari penggolongan, tingkat penggolongan adalah mengklasifikasikan bukti
catatan transaksi ke dalam kelompok buku besar, sesuai dengan nama akun, saldo
yang dicatat dan dimulai dengan kelompok debit dan kredit. Pada tahap ketiga
pengikhtisaran, kertas kerja dan neraca saldo diringkas. Tahap pelaporan keempat,
menghasilkan laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan APBDesa dan
laporan kekayaan desa.

Berdasarkan penelitian Martha Ulina (2018) yang menganalisis pelaksanaan
akuntansi dana desa di Desa Tanah Merah Kecamatan Siak Hulu, proses akuntansi di
Desa Tanah Merah tidak sesuai dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
113 tahun 2014. Dalam buku kas umum pendapatan dan pengeluaran yang
menggunakan dana desa atau sebaliknya yang tidak terpakai tidak dipisahkan, dan
sisa saldo di buku kas umum tidak jelas. Selain itu buku kas pembantu pajak masih
menggabungkan biaya-biaya yang tidak terkait dengan dana desa. Kemudian buku
kas pembantu kegiatan untuk biaya BUMDesa tidak ditampilkan secara detail dan
desa belum membuat laporan kekayaan milik desa.

Penelitian Popy Noviani Sari (2019) tentang akuntansi pemerintahan di Desa

Mukti Sari Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar menyimpulkan bahwa 1)



Pencatatan yang dilakukan pada desa Mukti Sari ialah sistem pencatatan tata buku
tunggal, dimana transaksi tersebut hanya dicatat pada penerimaan jika transaksi
menambah saldo kas dan pengeluaran jika transaksi mengurangi saldo. 2) Pengakuan
Desa Mukti Sari berdasarkan uang tunai. Basis kas adalah semua transaksi
pendapatan atau beban yang dicatat pada saat kas diterima atau ditarik. 3) Siklus
akuntansi di Desa Mukti Sari tidak sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima
Umum. 4) Penyusunan Laporan Kekayaan Milik Desa, Desa Mukti Sari tidak
memperhitungkan biaya penyusutan harta benda, peralatan dan perlengkapan serta
penyesuaian persediaan milik Desa Mukti Sari.

Desa Lipatkain Selatan merupakan Desa yang berada di Kecamatan Kampar
Kiri. Desa Lipatkain Selatan terdiri dari lima dusun yaitu Dusun Bukit Balam, Dusun
Koto Tuo, Dusun Muara Setingkai, Dusun Khatulistiwa dan Dusun Napan. Desa
Lipatkain Selatan sudah menerapkan aplikasi komputer yang dikenal dengan
Siskeudes.

Tahapan siklus pencatatan dimulai dari: transaksi, buku besar, neraca saldo,
kertas kerja dan neraca lajur, laporan pertanggungjawaban realisasi pelaksanaan
APBDesa, dan laporan kekayaan milik desa.

Pengelolaan keuangan pada pemerintahan Desa Lipatkain Selatan dimulai dari
Buku Kas Umum (Lampiran 1) yang mencatat penerimaan dan pengeluaran kas.
Buku Kas Pembantu Kegiatan (Lampiran 2) mencatat semua kegiatan pada Buku
Kas Pembantu Kegiatan. Buku Bank Desa (Lampiran 3) mencatat transaksi yang

berhubungan dengan penerimaan dan pengeluaran. Buku Kas Pembantu Pajak



(Lampiran 4) mencatat penyetoran maupun pemungutan pajak. Setelah pencatatan
dibuat dengan jelas dan lengkap kemudian menyusun APBDesa (Lampiran 5), dan
siapkan LRA (Lampiran 6) dan Laporan Kekayaan Milik Desa (Lampiran 7) sebagai
aset, kewajiban, dan akhirnya modal dipegang oleh desa hingga 31 Desember.

Setelah meneliti proses akuntansi yang dilakukan di desa Lipatkain Selatan
dalam penyusunan laporan, muncul beberapa permasalahan yaitu: desa Lipatkain
Selatan tidak membuat jurnal penyesuaian untuk akun persediaan dalam bentuk
perlengkapan pos dan stempel, perlengkapan kantor, perlengkapan blangko dan
cetakan, dan perlengkapan bahan atau material, yang saldo persediaannya nol dalam
laporan kekayaan milik desa. Kemudian, Desa Lipatkain Selatan tidak menghitung
akumulasi penyusutan aset tetap dalam Laporan Kekayaan Milik Desa 2018
(Lampiran 7) dimana harga perolehan peralatan dan mesin adalah Rp 28,265,217,
gedung dan bangunan Rp 360,700,333 dan jalan, jaringan dan instalasi Rp
91,496,980. Selanjutnya terdapat akun akumulasi penyusutan aktiva tetap dalam
laporan tersebut dan bernilai nol.

Pada Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2017 nilai aset tetap senilai Rp
788,569,841 belum ditambahkan dengan belanja modal tahun 2018 senilai Rp
544,327,780 ketika disajikan di Laporan Kekayaan Milik Desa tahun 2018. Yang
mana nilai aset tetap tahun 2018 senilai Rp 544,327,780. Pemerintah desa Lipatkain
Selatan tidak mengakumulasi aset tetap dalam laporan kekayaan milik desa tahun

2017 hingga 2018.



Pada tahun 2017 dan 2018, Desa Lipatkain Selatan mencatat transaksi dalam
buku besar berupa buku kas umum, buku kas pembantu kegiatan, buku bank desa,
dan buku kas pembantu pajak. tetapi ada beberapa akun yang belum dibuat buku
besarnya seperti pendapatan asli desa, pendapatan transfer dana desa, belanja
operasional perkantoran, belanja bidang pelaksanaan pembangunan desa, jalan,
irigasi, dan jaringan. Kemudian pemerintah desa Lipatkain Selatan juga belum
membuat neraca saldo dan tidak melakukan tahap pengikhtisaran melalui buku besar
ke neraca saldo sesuai dengan (IAI-KASP 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan pencarian
dengan judul: Analisis Penerapan Akuntansi Keuangan Pada Pemerintahan
Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagaimanakah Kesesuaian Penerapan Akuntansi Keuangan Pada
Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten
Kampar Berdasarkan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disampaikan,
maka tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Kesesuaian Penerapan Akuntansi
Keuangan Pemerintahan Desa yang diterapkan pada Desa Lipatkain Selatan dengan

prinsip Akuntansi Berterima Umum.



1.4

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Untuk penulis

Semoga menambah wawasan, pengalaman dan pemahaman  mengenai
penerapan akuntansi keuangan pada Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan.
Untuk kantor desa Lipatkain Selatan

Hasil penelitian ini hendaknya memberikan wawasan tentang akuntansi
keuangan di desa Lipatkain Selatan.

Untuk Peneliti Tingkat Lanjut

Hal tersebut menjadi pertimbangan dan kontribusi pada penelitian sejenis yang
dapat dijadikan bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya.

Sistematika Penulisan

Untuk memperolen gambaran umum mengenai bagian-bagian yang akan

dibahas dalam penelitian ini, penulis menyusun suatu sistematika sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pendahuluan yang menjelaskan konteks masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian sistematis.

BABIl: TELAAHPUSTAKA DAN HIPOTESIS

Bab ini merupakan hasil akhir pustaka dan peluasan hipotesis yang

mendeskripsikan teori-teori berbeda yang telah diperolen melalui



BAB 111 :

BAB IV :

BABV :

tinjauan pustaka dari berbagai publikasi terkait dengan masalah
penelitian.

METODE PENELITIAN

Menjelaskan metode pencarian lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
teknik pengumpulan data dan analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang sejarah terbentuknya desa, visi misi desa,
dan struktur organisasi desa. Kemudian, mendeskripsikan juga temuan
penelitian dan membahas pentingnya penerapan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di pemerintahan desa.

SIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan dan saran yang diinginkan yang mungkin berguna

bagi aparat desa.



BAB I
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
2.1 Telaah Pustaka
2.1.1 Pengertian Desa

Desa merupakan daerah berpenduduk yang sebagian besar masyarakatnya
masih menjunjung tinggi adat istiadat sekitarnya, karakter sosialnya masih tinggi dan
hubungan antar masyarakat yang cukup erat.

Menurut Nurcholis (2011:20) menyatakan bahwa desa adalah sebagai suatu
kesatuan masyarakat hukum adat desa yang mempunyai lembaga-lembaga politik,
lembaga ekonomi, lembaga peradilan, sosial budaya, dan pertahanan keamanan yang
dikembangkan sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya baik lahir maupun
bathin. Untuk menunjang kelangsungan hidup dari kesatuan masyarakat hukum
tersebut, maka desa mempunyai potensi dan kekayaan yang diatur sesuai dengan
sistem kelembagaan yang dikembangkan dan dijaga sendiri oleh masyarakat desa
setempat.

Tujuan  pembentukan desa adalah untuk meningkatkan kapasitas
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif dan efisisen serta meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemajuan
pembangunan. Untuk mewujudkan pembangunan hingga ke tingkat akar rumput,
beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk pembentukan desa yaitu: pertama, faktor
jumlah penduduk paling sedikit 2,500 jiwa atau 500 kepala keluarga, kedua, faktor

umum yang terjangkau dalam pelayanan dan pembangunan masyarakat, ketiga, faktor
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lokasi yang memiliki jaringan komunikasi atau komunikasi antar dusun, keempat,
faktor infrastruktur, ketersediaan sarana komunikasi, pemasaran, sosial, produksi, dan
pemerintahan desa, kelima, faktor sosial budaya, adanya kerukunan dalam kehidupan
beragama dan kehidupan bermasyarakat dalam hubungan adat, keenam, faktor
kehidupan masyarakat tempat pemenuhan kebutuhan masyarakat.
2.1.2 Pemerintahan Desa

Pemerintahan Desa adalah lembaga perpanjangan pemerintah pusat yang
memilki kedudukan strategi dalam penyelenggaraan urusan pemerintah dan
kebutuhan masyarakat di perdesaan untuk melaksanakan pembangunan pemerintahan
bagi masyarakat sekitar dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, berdasarkan kedudukan tersebut, kemudian dikeluarkan peraturan
perundang-undangan terkait dengan pemerintahan desa yang mengatur tentang
pemerintahan desa, akhirnya cakra pemerintahan bergerak secara maksimal.

Berdasarkan Permendagri Nomor 113 tahun 2014 Pemerintahan Desa ialah
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam
sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemerintahan Desa ialah
kepala desa dibantu perangkat desa sebagai unsur pemelihara pemerintahan desa.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014 menyampaikan jika
sekretaris desa berbuat sebagai koordinator pewujudan pengendalian keuangan desa
dan bertanggungjawab kepada kepala desa memiliki tugas:

a. Mengatur dan melakukan kebijakan pengendalian APBDesa.

b. Menyusun dan melaksanakan strategi pengelolaan barang desa.
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c. Mengurutkan  Raperdes  APBDesa, modifikasi ~APBDesa, dan
pertanggungjawaban perwujudan APBDesa.
d. Mengurutkan anggaran keputusan kepala desa tentang perwujudan peraturan
desa mengenai APBDesa dan transformasi APBDesa.
2.1.3 Akuntansi Desa

Akuntansi merupakan pekerjaan yang terdiri dari pencatatan data keuangan dan
kemudian menghasilkan informasi yang sangat berguna bagi penggunanya.
Akuntansi adalah pengukuran, terjemahan, atau penyediaan keamanan tentang
informasi yang membantu manajer, investor, otoritas pajak dan pembuat keputusan
lainnya membuat keputusan tentang alokasi sumber daya di perusahaan, organisasi,
dan lembaga pemerintah.

Sedangkan pengertian Akuntansi Desa ialah pencatatan dari proses transaksi
yang berlangsung di desa, dijelaskan dengan catatan — catatan kemudian dibuat
pencatatan dan pelaporan keuangan lalu akan menghasilkan informasi berbentuk
laporan keuangan yang dipakai kelompok — kelompok yang berhubungan dengan
desa.

Kelompok — kelompok yang memakai informasi keuangan desa antaranya
adalah sebagai berikut :

a. Masyarakat Desa

b. Perangkat Desa

c. Pemerintah Daerah

d. Pemerint
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2.1.4 Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa

Berdasarkan lkatan Akuntan Indonesia (1Al) (2015 : 2) APBDesa mencakup
hal berikut :
1.  Pendapatan Desa

Pendapatan desa mencakup semua uang yang diterima melalui rekening desa,
yang merupakan hak desa dalam satu tahun anggaran dan yang tidak harus
dikembalikan oleh desa. Pendapatan desa terdiri dari kelompok :

a. Pendapatan Asli Desa (PADesa).

b. Bagi Hasil Pajak Kabupaten/Kota.

c. Bagian dari Retribusi Kabupaten/Kota.

d. Alokasi Dana Desa (ADD).

e. Bantuan Keuangan dari Pemerintah, Pemerintah Provinsi, Pemerintah

Kabupaten/Kota dan Desa lainnya.

f. Hibah.

g. Kontribusi Pihak Ketiga.
2.  Belanja Desa

Pengeluaran desa mencakup semua pengeluaran dari rekening desa, yang
merupakan kewajiban desa dalam tahun pajak yang tidak dikembalikan oleh desa.
Belanja desa digunakan untuk membiayai penyelenggaran kekuasaan desa dan
digolongkan berdasarkan kelompok, kegiatan, dan jenisnya. Belanja desa mencakup

dari ;



13

a.  Belanja Langsung mencakup dari :

1. Belanja Karyawan.

2. Belanja Barang dan Jasa.

3. Belanja Modal.
b.  Belanja Tidak Langsung mencakup dari :

1. Belanja Karyawan atau Penghasilan Tetap.

2. Belanja Subsidi.

3. Belanja Hibah (Pembatasan Hibah)

4. Belanja Bantuan Sosial.

5. Belanja Bantuan Keuangan.

6. Belanja Tak Terduga.

Kelompok pengeluaran dibagi menjadi kegiatan sesuai dengan kebutuhan desa,
seperti yang dijelaskan dalam RKPDesa. Aktivitas terdiri dari jenis pembelian :

a. Pegawai.

b. Barang dan Jasa.

c. Modal.
3. Pembiayaan Desa

Pendanaan desa mencakup semua pendapatan yang harus dibayar kembali dan
atau biaya-biaya yang dibayar kembali baik pada tahun pajak yang bersangkutan
maupun pada tahun pajak berikutnya. Pembiayaan terdiri dari pendapatan
pembiayaan dan beban pembiayaan yang diklasifikasikan menurut kelompok dan

jenisnya. Pembiayaan Desa terdiri dari :
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a.  Penerimaan pembiayaan meliputi :

1. Sisa perhitungan anggaran tahun sebelumnya (SiLPA).

2. Pencairan dana cadangan.

3. Hasil penjualan aset desa yang dipisahkan.

4. Penerimaan Pinjaman.
b.  Pengeluaran pembiayaan meliputi :

1. Pembentukan dana cadagan.

2. Penyertaan modal desa.

3. Pembayaran hutang.
2.1.5 Penerimaan dan Pengeluaran Kas

Penerimaan kas untuk pemerintahan desa menurut Pernendagri No.113 Tahun
2014 dapat berupa pendapatan desa yang berasal dari pendapatan asli desa,
pendapatan transfer, pendapatan lain- lain, atau pendapatan pembiayaan. Sedangkan
pengeluaran kas kepada pemerintah desa dapat dilakukan dalam bentuk pengeluaran
untuk aspek penyelenggaraan pemerintahan desa, aspek pelaksanaan pembangunan
desa, aspek pengembangan masyarakat, aspek yang tidak diharapkan, atau biaya
pembiayaan.

Menurut Soemarso S.R (2009:289) mendefinisikan mengenai penerimaan kas
yaitu :

Penerimaan kas adalah suatu transaksi yang menimbulkan bertambahnya saldo

kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan kecil
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produksi, penerimaan piutang maupun hasil transaksi lainnya yang

menyebabkan bertambahnya kas.

Menurut Bastian (2010:85) yaitu Pengeluaran kas dapat dilakukan dengan
menggunakan cek. Pengeluaran kas yang tidak dapat dilakukan dengan cek biasanya
yang jumlahnya relatif kecil.

2.1.6 Pengertian Akuntansi

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010
tentang Standar Akuntansi pemerintahan, akuntansi adalah :

Proses identifikasi, pencatatan, pengukuran, pengklarifikasian, pengikhtisaran

transaksi dan kejadian keuangan, penyajian laporan, serta penterpretasian atas

hasilnya.
Menurut IAI-KASP (2015) akuntansi adalah :
Suatu kegiatan dalam mencatat data keuangan sehingga menjadi informasi
yang berguna bagi pemakainya.
Menurut Rudianto (2012:4) akuntansi adalah :

Suatu sistem informasi yang menghasilkan informasi keuangan kepada pihak-

yang berkepentingan mengenai aktivitas dan kondisi ekonomi suatu

perusahaan.
Sedangkan menurut Lubis (2011:2) akuntansi adalah :

Seni mencatat, mengklasifikasikan, dan meringkas transaksi dan peristiwa yang

bersifat finansial dengan cara yang efisien dalam bentuk satuan uang, serta

interprestasi dari hasil proses ini.
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Berdasarkan definisi diatas bisa diambil kesimpulan bahwa akuntansi adalah
kegiatan jasa yaitu mencatat, mengelola dan meringkas transaksi yang fungsinya
menyediakan data, terutama yang bersifat keuangan dan ekonomi badan usaha yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

2.1.7 Sistem Akuntansi

Menurut Bastian (2015:213) sistem akuntansi adalah kebijakan akuntansi yang
menentukan kapan transaksi keuangan harus dicatat untuk tujuan pelaporan
keuangan. Sistem ini terkait dengan waktu pengukuran dan secara umumnya sistem
akuntansi berbasis kas atau akrual dipilih. Sistem akuntansi telah mengalami banyak
perubahan dari akuntansi berbasis kas dan akuntansi akrual yaitu perubahan menjadi
akuntansi akrual. Dalam suatu institusi pendidikan penekanan diberikan pada
penyediaan data biaya yang disajikan dalam wujud laporan keuangan dengan
memakai sistem akuntansi berbasis akrual yaitu akuntansi pendapatan dan biaya.
Sistem akuntansi adalah kumpulan dari :

a.  Dokumentansi transaksi akuntansi (jurnal, buku bank, buku besar dan lain-
lain.); dan
b.  Sistem dan prosedur tersedia untuk semua karyawan agensi.

Sistem akunatnsi dengan kemudian memperhitungkkan semua aktivitas
keuangan suatu lembaga mulai dari tahap awal, yaitu identifikasi peristiwa keuangan
yang mempengaruhi lembaga, hingga penyusunan laporan keuangan dan analisis

informasi keuangan.
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Setelah transaksi keuangan didokumentasikan, penting untuk menentukan

bagaimana transaksi diproses. Dalam hal ini, mengacu pada apa dan siapa yang

mengolah data serta alat dan prosedur apa yang diperlukan untuk memproses data

tersebut untuk membuat informasi keuangan. Jadi keuangan adalah produk dari

departemen keuangan suatu lembaga.

Dalam buku Abdul dan Muhammad S.K (2012:54-55) dasar dari sistem

akuntansi dibagi menjadi empat yaitu :

1.

Basis kas mengatur bahwa transaksi ekonomi hanya dilakukan jika transaksi
tersebut menyebabkan perubahan atau menghasilkan uang tunai, jika suatu
transaksi tidak menyebabkan perubahan tunai, maka transaksi tersebut tidak
ditulis.

Basis Akrual (acrual basis)

Basis akrual adalah basis akuntansi yang mencatat transaksi dan peristiwa ini
dan tidak hanya saat kas atau setara kas diterima. Dengan demikian, transaksi
dan peristiwa dicatat dalam catatan akuntansi dan dilaporkan dalam laporan
keuangan pada periode terjadinya.

Basis Kas Modifikasi (modified cash basis)

Basis kas yang dimodifikasi mencatat transaksi selama tahun fiskal dan
membuat penyesuaian pada tahun fiskal dengan basis akrual.

Basis Akrual Modifikasi (modified accrual basis)

Dengan basis akrual yang dimodifikasi, transaksi untuk transaksi tertentu

dicatat dengan basis kas dan untuk sebagian besar transaksi dengan basis
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akrual. Pembatasan penggunaan pangkalan didasarkan pada pertimbangan

praktis.

Sistem akuntansi ini berkaitan dengan waktu atau ketika pengukuran dilakukan
secara umum, biasanya dipilih sistem akuntansi berbasis kas dan akrual.

2.1.8 Siklus Akuntansi

Menurut Harahap (2012:18) siklus akuntansi yaitu :

Proses akuntansi adalah proses pemrosesan data saat transaksi berlangsung. Transaksi
ini kemudian memiliki bukti yang sah sebagai dasar transaksi. Berdasarkan data atau
bukti tersebut, maka pengolahan data tersebut merupakan masukan untuk
menghasilkan keluaran berupa informasi laporan keuangan.

Baridwan (2007:11) menyatakan bahwa agar informasi harian dapat tersedia,
bila diperlukan, dan laporan keuangan dapat disiapkan kapan saja, perlu dibuat
catatan yang tersendiri untuk setiap item. Catatan dalam akuntansi ini disebut akun.
Sedangkan kelompok akun yang terkait dan merupakan satu kesatuan disebut dengan
buku besar (ledger).

2.1.9 Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan

Menurut Rudianto (2012:20) Tujuan penyajian laporan keuangan adalah :

a. Memberikan informasi keuangan yang andal tentang sumber daya ekonomi,

kewajiban, dan modal perusahaan.

b. Memberikan informasi yang dapat dipercaya tentang perubahan sumber

daya ekonomi perusahaan yang dihasilkan dari aktivitas komersial untuk

mencari keuntungan.
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c. Memberikan informasi  keuangan untuk membantu  pengguna
memperkirakan potensi keuntungan perusahaan dimasa depan.

d. Memberikan informasi keuangan yang dapat digunakan untuk melaporkan
pengguna dalam menilai potensi keuntungan perusahaan.

e. Memberikan informasi penting lainnya tentang perubahan sumber daya dan
kewajiban ekonomi, seperti informasi tentang pengeluaran dan investasi.

f. Sedapat mungkin mengungkapkan informasi lain yang terkait laporan
keuangan yang relevan dengan kebutuhan pengguna laporan, seperti
informasi tentang kebijakan akuntansi perusahaan.

Ikatan Akuntan Indonesia (2014:09) Tujuan laporan keuangan adalah sebagai

berikut :

Untuk memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan, dan

arus kas entitas yang berguna bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan

dalam membuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan
hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang
dipercayakan kepadanya.

Menurut Rudianto (2012:21) Karakteristik laporan keuangan adalah :

1. Bisa dimengerti
Kualitas penting dari infromasi yang terkandung dalam laporan keuangan
adalah dapat segera dipahami oleh pengguna.

2. Relevan
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Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan.

Materialitas

Informasi dianggap material jika kelalaian memasukkan atau kesalahan
dalam pencatatan informasi dalam mempengaruhi keputusan ekonomi
pengguna yang dibuat atas dasar laporan keuangan.

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus

dapat diandalkan.

. Substansi melebihi bentuk

Transaksi, peristiwa dan kondisi lain harus dicatat dan disajikan sesuai
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukan hanya bentuk hukum.

. Pertimbangan sehat

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan mencakup berbagai peristiwa
dan keandalan yang dipahami berdasarkan pengungkapan sifat dan
penjelasan peristiwa dan keadaan tersebut dan melalui pengguna penilaian
yang diperlukan dalam kondisi ketidakpastian, sehingga aset atau
pendapatan tidak disajikan lebih tinggi dan kewajiban atau beban tidak
diturunkan.

Kelengkapan

Agar andal, informasi dalam laporan keuangan tahunan harus lengkap

dalam batasan materialitas dan biaya.
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8. Dapat dibandingkan
Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasi tren kondisi keuangan dan kinerja.
9. Tepat waktu
Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan harus dapat
mempengaruhi keputusan ekonomi penggunanya.
10. Keseimbangan antara biaya dan manfaat
Manfaat informasi harus melebihi biaya penyediannya. Namun, evaluasi
biaya dan manfaat merupakan proses pertimbangan yang substansial.
HIPOTESIS

Berdasarkan permasalahan dan penelitian kepustakaan, maka dapat diajukan

sebagai berikut: Analisis Penerapan Akuntansi Keuangan pada

Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar

diduga belum sepenuhnya sejalan dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.



BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini dilaksanakan di desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar
Kiri Kabupaten Kampar.
3.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah:

a. Data Primer adalah data penerapan akuntansi di Desa Lipatkain Selatan,
diperoleh dari wawancara.

b. Data Sekunder berupa format data yang diperoleh dengan mengumpulkan
data yang diedit oleh desa Lipatkain Selatan dalam bentuk yang sudah diisi
seperti Laporan Realisasi Anggaran Desa.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini dibagi

menjadi dua bidang:

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan wawancara
dengan departemen keuangan dan administrasi.

b. Dokumentasi adalahmetode pengumpulan data yang mengumpulkan data
berupa laporan keuangan dan sejarah desa.

3.4 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data yang terkumpul, penulis memakai metode deskriptif

dengan membandingkan berbagai teori dengan praktik yang mendukung pembahasan,

22
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guna menarik kesimpulan yang disajikan dalam bentuk saran-saran yang bermanfaat

bagi desa.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Desa Lipatkain Selatan

Desa Lipatkain Selatan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar.Desa Lipatkain Selatan dibentuk dari pemekaran
Kelurahan Lipatkain pada Tahun 2003 melalui keputusan Bupati Kampar Nomor 06
Tahun 2003 dan diresmikan pada tanggal 17 April 2003 menjadi Desa Persiapan.
Pada tanggal 28 Maret 2005 ditetapkan sebagai desa defenitif melalui surat keputusan
Bupati Kampar Nomor 79 Tahun 2005, semenjak saat itu status desa Lipatkain
Selatan memiliki kedudukan yang sama dan setara dengan desa defenitif. Selanjutnya
pada tanggal 27 Agustus 2006 untuk pertama kalinya diselenggarakan Pemilihan
Kepala Desa secara Langsung (Pilkades) untuk memilih kepala desa yang defenitif
dengan masa jabatan sampai dengan tahun 2013, selanjutnya kembali diadakan
pemilihan kepala desa langsung pada tanggal 30 Desember 2013 untuk masa jabatan
2014 - 2020.
Berikut adalah susunan kepala desa Lipatkain Selatan :

1. Tahun (2003 — 2007) Pejabat Sementara Bapak IMAM KALIMI

2. Tahun (2007 — 2014) Bapak IMAM KALIMI

3. Tahun (2014 — 2020) Bapak AL ANHAR

24
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Karena sangat dipengaruhi oleh sejarah kelurahan pada masa lampau, maka
Desa Lipatkain Selatan yang kita lihat saat ini seperti sekarang ini memiliki ciri khas
sebagai berikut:

a. Berkembang menjadi desa dengan tipologi desa berkembang dengan ciri

dan karakter utama ekonomi perkebunan serta barang dan jasa.

b. Interaksi yang sangat kuat antar masyarakat adat.

c. Kepemilikan lahan perkebunan dan minimnya tanaman pangan minim dari

100 ha pada tahun 2014.
d. Kawasan pemukiman penduduk terkonstentrasi pada tiga RW yakti Bukit
Balam, Koto Tuo dan Muara Sitingkai.
1. DEMOGRAFI

Desa Lipatkain Selatan merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan

Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Batas desa Lipatkain Selatan :

Letak geografis desa Lipatkain Selatan, terletak diantara :

a. Sebelah Utara : Desa Kelurahan Lipatkain

b. Sebalah Selatan  : Kabupaten Kuantan Singingi, Desa Teluk Paman
c. Sebelah Barat : Kecamatan Bangkinang, Kecamatan Salo

d. Sebelah Timur : Desa Suka Makmur, Kecamatan Gunung Sahilan

2.  Keadaan Sosial Budaya (Pendidikan)
a. Tidak Tamat SD : 309 Jiwa
b. Tamat SD : 1,703 Jiwa

c. TamatSLTP 1 139 Jiwa



g.
h.

Tamat SLTA

Tamat D2

Tamat D3

Tamat S1

Jumlah Buta Aksara

3. Kondisi Ekonomi

a.

b.

Petani

Buruh Tani
PNS/TNI/POLRI
Honorer Pemerintah
Karyawan Swasta
Pedagang
Wirausaha Lainnya
Pensiunan

Tukang bangunan
Peternak

Montir

Buruh Harian Lepas

: 789 Jiwa

1 22 Jiwa

: 5 Jiwa

29 Jiwa

112 Jiwa

: 398 Jiwa

: 119 Jiwa

: 52 Jiwa

113 Jiwa

: 268 Jiwa

: 166 Jiwa

1192 Jiwa

: 28 Jiwa

1 18 Jiwa

1122 Jiwa

112 Jiwa

155 Jiwa

4.1.2 Visi dan Misi Desa Lipatkain Selatan

26

Visi Desa Lipatkain Selatan adalah terwujudnya Desa Lipatkain Selatan sebagai

desa yang Sejahtera dan Beradat Budaya dalam lingkungan masyarakat yang madani,

dan berwawasan kelestarian lingkungan menuju visi Kabupaten Kampar 2020.
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Misi Desa Lipatkain Selatan sebagai berikut :

1.

Melaksanakan ajaran agamaa dalam kehidupan bermasyarakat, sebagali
wujud pelaksanaan pilar peningkatan iman dan takwa kepada Allah SWT.
Membangun masyarakat yang mantap memegang adat budaya, dan agamis
dengan pijakan pilak akhlakul karimah dengan menjunjung nilai agama dan
adat budaya.

Meningkatkan pelayanan dasar bagi masyarakat Kkhususnya dibidang
administrasi dan tata kelola pemerintahan desa.

Membangun sumber daya manusia yang andal untuk mampu menguasai
iptek dengan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dari aspek
pendidikan dan ekonomi berbasis kerakyatan dalam rangka menuju pilar
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.

Mengoptimalkan pengelolaan lingkungan dan pemanfaatan sumber daya

alam.

4.1.3 Struktur Organisasi Desa Lipatkain Selatan

Seperti desa lainnya yang ada di Indonesia, Desa Lipatkain Selatan

Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar juga memiliki organisasi Pemerintah

Desa. Agar lebih jelasnya tentang Pemerintahan Desa di Desa Lipatkain Selatan bisa

dilihat dari bagan organisasi Pemerintahan Desa dibawah ini:



Gambar IV.1
Bagan Struktur Organisasi
Pemerintah Desa Lipatkain Selatan

28

KEPALA DESA
AL ANAAR
|
SEKRETARIS DESA
ZALDI ISMET, S.Sos
KASI KASI KASI KAUR TATA USAHA KAUR KAUR
| PEMERINTAHAN | | KESEJAHTERAAN | |__PFIAYANAN —  DANUMUM PERENCANAAN KEUANGAN

NELY APRIANI DEBRIA ALFIRMANSYAH NURKHAIRIYAH JONI SAPIITRA RIDHO SYAPLITRA
KEPALA DUSUN | KEPALA DUSUN Il KEPALA DUSUN Il KEPALA DUSUN IV KEPALA DUSUN V
ERICK ELMAR,S.Ip MUSLIADI ZENDRA BOY SETIAWAN FEBRINOL




29

4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

Atas dasar landasan teori yang diuraikan pada Bab Il serta review atas
penerapan akuntansi keuangan pada pemerintah desa Lipatkain Selatan Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar terhadap Prinsip Akuntansi Berterima Umum,
penulis akan menjelaskan pada Bab ini bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi
keuangan di pemerintahan desa Lipatkain Selatan Prinsip Akuntansi Berterima
Umum.

4.2.1 Dasar Pencatatan dan Pengakuan Pendapatan dan Beban

Dalam pencatatan transaksi, desa Lipatkain Selatan menggunakan sistem Single
Entry. Sistem ini berarti bahwa transaksi dicatat sekali. Semua transaksi yang
menambah uang desa dimasukkan ke kolom penerimaan, sedangkan transaksi yang
menurunkan saldo desa dimasukkan ke kolom pengeluaran.

Selain itu, untuk pencatatan pengakuan penerimaan dan pengeluaran di dalam
buku kas umum-tunai yang dilakukan oleh desa Lipatkain Selatan Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar menggunakan Cash Basis. Artinya, setelah
penerimaan dan penarikan uang tunai, semua transaksi baik penerimaaan maupun
pengeluaran akan dicatat.

4.2.2 Proses Akuntansi

Proses pengelolaan keuangan di desa Lipatkain Selatan diawali dengan
pengumpulan catatan transaksi di Buku Kas Umum — Tunai dan Buku Kas Pembantu
seperti Buku Kas Pembantu Kegiatan, Buku Bank Desa, dan Buku Kas Pembantu

Pajak.
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Setelah semua transaksi tercatat, langkah selanjutnya adalah menyusun Laporan
Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa dan Laporan
Kekayaan Milik Desa. Laporan Realisasi berisi total anggaran dan realisasi
pendapatan, pengeluaran dan pembiayaan selama satu tahun buku. Sementara itu,
laporan kekayaan desa memuat aset, kewajiban dan modal milik desa per 31
Desember.

Semua transaksi baik penerimaan maupun pengeluaran kas yang dilakukan di
desa Lipatkain Selatan dicatat dalam Buku Kas Umum. Berikut format Buku Kas
Umum-Tunai Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar :

Tabel IV.1
Buku Kas Umum — Tunai

Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan
Tahun Anggaran 2018

No | Tanggal | Rekening Uraian Penerimaan | Pengeluaran
(Rp) (Rp)
1 2 3 4 5 6
23/03/18 Kas di Bendahara 54,000,000
2 02/04/18 Penghasilan Tetap 32,850,000

Kepala Desa dan
perangkat Desa

3 02/04/18 Tunjangan BPD 10,800,000
4 30/04/18 Kas di Bendahara 25,000,000
01/04/18 Pembayaran insentif 13,500,000
RT/RW

Sumber: Buku Kas Umum Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar

Berdasarkan Tabel diatas proses pengelolaan keuangan untuk pemerintah desa

Lipatkain Selatan harus dilakukan sebagai berikut :



a. Buku Besar

Setelah semua

transaksi

yang terjadi
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terkait penerimaan pendapatan

pengeluaran belanja dan penerimaan/pengeluaran pembiayaan dicatat pada Buku Kas

Umum-Tunai, kemudian transaksi-transaksi tersebut digolongkan kedalam Buku

Besar dan Buku Besar Pembantu. Desa Lipatkan Selatan Kecamatan Kampar Kiri

Kabupaten Kampar tidak membuat buku besar, seharusnya desa lipatkain selatan

membuat buku besar sesuai dengan prinsip akuntansi berterima umum. Berikut

contoh buku besar yang seharusnya diterapkan oleh desa lipatkain selatan:

Tabel 1V.2
Buku Besar
Nama Akun : Kas di Bendahara No Akun: 1112
Saldo
Tanggal | Keterangan Ref Debit Kredit Debit Kredit
23/03/18 | Penerimaan 54,000,000
Transfer Dana 54,000,000
Desa
02/04/18 | Penerimaan 32,850,000 86,850,000
Transfer Dana
Desa
02/04/18 | Belanja 10,800,000 76,050,000
Pegawali
30/04/18 | Penerimaan 25,000,000 101,050,000
Transfer Dana
Desa
01/05/18 | Belanja 13,500,000 87,550,000
Pegawai

Sumber: Hasil Pengolohan Data Penulis Tahun 2020
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Tabel I1V.3
Buku Besar
Nama Akun : Pendapatan Transfer No Akun: 4200
Saldo
Tanggal | Keterangan | Ref Debit Kredit Debit Kredit
23/03/18 | Penerimaan 54,000,000 54,000,000
Dana Desa
02/04/18 | Penerimaan 32,850,000 86,850,000
Dana Desa
30/04/18 | Penerimaan 25,000,000 111,850,000
Dana Desa

Sumber: Hasil Pengolohan Data Penulis Tahun 2020

Nama Akun : Dana Desa

Tabel 1V.4
Buku Besar Pembantu

No Akun: 4210

Saldo
Tanggal Keterangan Ref | Debit Kredit
Debit Kredit
23/03/2018 | Transfer Dana 54,000,000 54,000,000
Tahap |
02/04/18 Transfer Dana 32,850,000 86,850,000
Tahap Il
30/04/2018 | Transfer Dana 25,000,000 111,850,000
Tahap |11

Sumber : Hasil Pengolohan Data Penulis Tahun 2020

Tabel I1V.5

Buku Besar
Nama Akun : Beban Gaji Pegawali No Akun: 5111

Saldo
Tanggal Keterangan | Ref Debit Kredit
Debit Kredit

02/04/2018 | BPD 10,800,000 10,800,000
01/05/2018 | RT/RW 13,500,000 24,300,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis Tahun 2020
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Setelah semua jurnal dimuat di Buku Besar, tahap selanjutnya adalah membuat

Neraca Saldo. Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar

tidak membuat neraca saldo sesuai dengan Prinsip Akuntansi Berterima Umum.

Berikut contoh format Neraca saldo yang dapat dibuat oleh pemerintah desa

Lipatkain Selatan adalah sebagai berikut :

Tabel 1V.6
Neraca Saldo
Kode Akun | Keterangan Debit (Rp) Kredit (Rp)
1112 Kas di Bendahara Desa 87,550,000
1300 Aset Tetap :
1320 a. Peralatan dan Mesin 38,265,217
Akm penyusutan peralatan dan 7,653,043
mesin
1330 b.Gedung dan Bangunan 360,700,333
Akm penyusutan gedung dan 36,070,033
bangunan
1340 c. Jalan, jaringan, dan Instalasi 91,496,980
Akm jalan, jaringan dan 4,574,849
instalasi
4210 Dana Desa 111,850,000
5100 Belanja Bidang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa
5111 a. Tunjangan BPD 10,800,000
5112 b.Pembayaran Insentif RT/RW 13,500,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis Tahun 2020
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c.  Jurnal Penyesuaian

Tahap selanjutnya jurnal penyesuaian yaitu untuk menyajikan aset secara wajar
yang dimiliki desa Lipatkain Selatan. Dalam prinsip akuntansi diterima umum
terdapat prinsip periodik, dan pendapatan dan pengeluaran yang ditunjukkan dalam
laporan mewakili pendapatan dan pengeluaran untuk periode akuntansi yang sama.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010, desa Lipatkain Selatan
menggunakan standar pengakuan prinsip uang tunai, sehingga desa Lipatkain Selatan
tidak perlu membuat jurnal penyesuaian. Berikut beberapa transaksi yang harus

disesuaikan:

1.  Alat Tulis Kantor

Alat Tulis adalah salah satu aset desa saat ini dan biasanya memiliki masa
manfaat kurang dari setahun. Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja
Pemerintah Desa Lipatkain Selatan tahun 2018 terdapat anggaran untuk alat tulis
kantor sebesar Rpl15,786,436 dan terdapat pembelian alat tulis kantor sebesar
Rp15,786,436. Sedangkan pada Laporan Kekayaan Milik Desa bernilai nol. Artinya
alat tulis kantor di akhir periode sudah habis.
2. Aset Tetap

Aset tetap adalah harta milik desa dengan memiliki masa manfaat satu tahun
atau lebih. Aset tetap terdiri dari tanah, bangunan, jembatan, mesin, peralatan, jalan,

jaringan, dan instalasi. Penyusutan semua aset berwujud kecuali tanah dihitung.
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Dalam Laporan Kekayaan Milik Desa Lipatkain Selatan 2018 (lampiran VII)
terdapat akun tanah, peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan, jaringan dan
instalasi, serta akumulasi penyusutan aktiva tetap tetapi akun tersebut bernilai nol.
Hal ini menunjukkan bahwa desa Lipatkain Selatan tidak membebankan biaya
penyusutan apapun atas aset tetap tersebut. Desa Lipatkain Selatan harus menghitung
biaya penyusutan sehingga nilai aset tetap yang ditampilkan dalam Laporan
Kekayaan Milik Desa merupakan nilai aset yang sebenarnya.

Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis lurus. Perkiraan umur
ekonomis peralatan dan mesin 5 tahun, gedung dan bangunan 10 tahun, jalan,
jaringan dan instalasi 20 tahun. Berikut ini adalah daftar aset tetap serta pembelian

aset tetap milik desa Lipatkain Selatan selama tahun 2018 :

Aset Tetap Harga Perolehan
Peralatan dan Mesin Rp38,265,217
Gedung dan Bangunan Rp360,700,333
Jalan, Jaringan dan Instalasi Rp91,496,980

a. Peralatan dan Mesin

Rp38,265,217

Penyusutan Per Tahun = Y = Rp7, 653,043
Jurnal Penyusutan :
Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin Rp7,653,043
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin Rp7,653,043
b.  Gedung dan Bangunan
Penyusutan Per Tahun = Rp360,700333 _ Rp36,070,033

10 Tahun
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Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp36,070,033
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan Rp36,070,033

c.  Jalan, Jaringan dan Instalasi

Rp91,496,980
Penyusutan Per Tahun = ————"" = Rp4,574,849
20 Tahun

Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyusutan Jalan, jaringan dan Instalasi Rp4,574,849
Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan dan Instalasi Rp4,574,849
4.2.3 Penyajian Laporan Keuangan Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar
Kiri Kabupaten Kampar
1.  Buku Kas Umum-Tunai
Buku Kas Umum-Tunai digunakan untuk mencatat semua transaksi, seperti
penerimaan dicatat dikolom penerimaan dan pengeluaran dicatat dikolom
pengeluaran.
2.  Buku Kas Pembantu Kegiatan
Desa Lipatkain Selatan menggunakan Buku Kas Pembantu Kegiatan untuk
mencatat semua kegiatan dengan Dana Desa. Berikut ini salah satu buku kas

pembantu kegiatan yang dibuat oleh Desa Lipatkain Selatan.



Tabel 1V.7
Buku Kas Pembantu Kegiatan
Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan
Tahun Anggaran 2018
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1. Bidang : 01 Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa
2.  Kegiatan : 01.01. Pembayaran Penghasilan Tetap dan Tunjangan
Juml
Penerimaan Pengeluaran | ah
Peng
Tang Sw emb
N | gal Uraian ad No alian | Saldo Kas
0 Dari |ay | Bukti | Bela | Bela | ke | (Rupiah)
Bendahar |a nja | nja | Bend
a Ma Brg | Mod | @har
sya dan | al |2
ra Jasa
kat
1 2 3 4 5 6 v/ 8 9 10
1 | 02/0 | Penghasil | 32,850,000 |0 0001/SP | O 0 0 32,850,000
4/18 | an Tetap P/07.14/
Kepala 2018
Desa dan
Perangkat
Desa
2 | 05/0 | Penghasil | 33,600,000 |0 0004/SP | O 0 0 66,450,000
6/18 | an Tetap P/07.14/
Kepala 2018
Desa dan
Perangkat
Desa
3 | 05/0 | Tunjanga | 5,727,600 0 0007SP | O 0 0 72,177,600
6/18 | n Kepala P07.14/
Desa dan 2018
Perangkat

Sumber : Buku kas Pembantu Kegiatan Desa Lipatkain Selatan Kecamatan kampar

Kiri kabupaten kampar

3. Buku Bank Desa

Buku Bank Desa digunakan untuk mencatat semua transaksi yang berhubungan

dengan bank. Bendahara desa akan menggunakan Buku Bank Desa untuk mencatat
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semua transaksi pendapatan dan belanja dengan pemerintah desa Lipatkain Selatan

baik melalui transfer maupun tunai.

Tabel 1V.8
Buku Bank Desa

Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan

Tahun Anggaran 2018
BULAN : Januari 2018
NAMA BANK : Bank Riau Kepri
No. Rek : 1380200104
N | TG | Uraian Nomor Pemasukan Pengeluaran Saldo
o| L | Transa Bukti (Rupiah)
ksi Setoran Bu | Penarikan | P | Bia
(Rp) nga (Rp) aj | ya
(R a | Ad
kK | mi
( n
R| R
p) | p)
1 2 3 4 g 7 8 9 10
1 | 05/ | SILPA 0001/STS/0 200,000 G O 0 200,000
01/ | TAHUN | 7.14/2018
18 | 2017
2 | 20/ | SILPA 0002/STS/0 5,000,000 0| O 0 5,200,000
03/ | 2017 7.114/2018
18
3 | 21/ | SILPA 0003/STS/0 | 50,000,000 0| O 0 55,200,000
03/ | 2017 7.14/2018
18
4 | 23/ | Tunai 0015/CHE 0 54,000,000 | O 0 1,200,000
03/ Q/07.14/20
18 18
Sumber : Buku Bank Desa Lipatkain Selatan Kecamatan kampar kiri Kabupaten Kampar.

4. Buku Kas Pembantu Pajak

Transaksi-transaksi yang menghasilkan pemasukan dan pengeluaran pajak

dicatat dalam Buku kas Asisten Pajak. Transaksi belanja pemerintahan desa

dikenakan pajak pertambahan nilai(PPN) dan pajak penghasilan (PPh) pasal 22.
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Tabel 1V.9
Buku Kas Pembantu Pajak
Pemerintahan Desa Lipatkain selatan
Tajun Anggaran 2018

No | TG Uraian Pemotongan | Penyetoran | Saldo (Rp)
L (Rp) (Rp)
1 05/ | 00031/KWT/07.14/2018
06/ | Belanja ATK Kantor Januari s/d
201 | Juni
8 Potongan pajak PPN Pusat 630,524 0 630,524
Potongan Pajak PPh pasal 22 346,788 0 977,312
2 05/ | 0032/KWT/07.14.2018
06/ | Belanja Alat Kebersihan Kantor
201 | Januari s/d juni
8 Potongan Pajak PPN Pusat 239,298 0| 1,216,610
Potongan Pajak PPh pasal 22 131,614 0| 1,348,224
3 05/ | 00034/KWT/07.14/2018
06/ | Belanja Alat Listrik januari s/d Juni
201 | Potongan Pajak PPN Pusat 119,954 0| 1,467,678
8

Sumber : Buku Kas Pembantu Pajak Desa lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar

5. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Laporan Realisasi Anggaran meliputi anggaran, realisasi anggaran dan
surplus/defisit anggaran. Desa Lipatkain Selatan telah menyusun Laporan Realisasi
Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sesuai dengan Prinsip
Akuntansi Berterima Umum. Berikut Laporan Realisasi Anggaran pemerintah desa

Lipatkain Selatan :




Tabel 1V.10

Laporan Realisasi Pelaksanaan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Pemerintahan Desa Lipatkain Selatan

Tahun Anggaran 2018
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Kode Uraian Anggaran (Rp) | Realisasi (Rp) | Lebih/(Kuran
REK 9) (Rp)
1 2 3 4 5
1. PENDAPATAN
1.2. Pendapatan Transfer 1,350,194,000 1,362,843,500 (12,694,500)
1.2.1 Dana Desa 735,451,000 750,251,000 (14,800,000)
1.2.2 Bagi Hasil Pajak dan 30,093,000 27,942,500 2,150,000
Retribusi
1.2.3 Alokasi Dana Desa 484,650,000 484,650,000 0
1.2.4 Bantuan Keuangan 100,000,000 100,000,000 0
Provinsi
JUMLAH 1,350,194,000 1,362,843,500 (12,649,500)
PENDAPATAN
> BELANJA
2121 Belanja Desa 1,420,344,000 1,418.,043,500 2,300,500
1 Belanja Pegawai 199,977,600 199,977,600 0
212 Belanja Barang dan 676,038,620 673,738,120 2,300,500
Jasa
213 Belanja Modal 544,327,780 544,327,780 0
JUMLAH BELANJA 1,420,344,000 1,418,043,500 2,300,500
SUURPLUS/(DEFISIT) (70,150,000) (55,200,000) (14,950,000)
PEMBIAYAAN
3. Penerimaan 70,150,000 55,200,000 14,950,000
31 Pembiayaan
Sisa Lebih 70,150,000 55,200,000 14,950,000
311 Perhitungan
Anggaran Tahun
Sebelumnya
JUMLAH 70,150,000 55,200,000 14,950,000
PEMBIAYAAN
Sisa Lebih/(Kurang) 0 0 0

Perhitungan Anggaran

Sumber : Laporan Realisasi Pelaksanaan APBDesa Lipatkain Selatan.
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6. Laporan Kekayaan Milik Desa

Laporan kekayaan milik desa meliputi aset, kewajiban, dan saham yang dimilki
oleh masing-masing desa. Berikut ini adalah laporan kekayaan yang dihasilkan oleh
desa Lipatkain Selatan. Desa Lipatkain Selatan telah menyusun laporan kekayaan
desa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
namun belum sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku umum. Hal ini
dikarenakan desa Lipatkain Selatan tidak membebankan biaya penyusutan aset tetap
desa tersebut. Berikut adalah format Laporan Kekayaan Milik Desa yang harus dibuat
oleh Pemerintah Desa Lipatkain Selatan.

Tabel 1V.14
Pemerintah Desa Lipatkain Selatan

Laporan Kekayaan Milik Desa
Sampai dengan 31 Desember 2018

Uraian Tahun 2018
(Rp)

ASET
Aset Lancar
Kas dan Bank 52,824,166
Kas di Bendahara Desa 52,430,666
Rekening Kas Desa 1,392,500
Piutang
Persediaan

Jumlah Aset Lancar 52,824,166
Investasi

Penyertaan Modal Pemerintah Desa
Jumlah Investasi
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Aset Tetap
Tanah
Peralatan dan Mesin 28,265,217
Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin (7,653,043)
Gedung dan Bangunan 360,700,333
Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan (36,070,033)
Jalan,Jaringan dan Instalasi 91,496,980
Akumulasi Penyusutan Jalan, Jaringan dan Instalasi (4,574,849)
Aset Tetap Lainnya 63,865,250
JUMLAH ASET TETAP 496,029,855
Dana Cadangan
Dana Cadangan
Jumlah Dana Cadangan
Aset Tidak Lancar Lainnya
Jumlah Aset Tidak Lancar Lainnya
JUMLAH ASET 548,854,021

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penulis Tahun 2020



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar
menggunakan dasar pencatatan cash basic dan menggunakan sistem pencatatan
single entry.Bahwa transaksi akan dicatat pada kolom penerimaan jika transaksi
menambah saldo kas dan kolom pengeluaran jika transaksi tersebut mengurangi
saldo kas.

Dalam Laporan Kekayaaan Milik Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar
Kiri Kabupaten Kampar tidak melakukan perhitungan beban penyusutan aset
tetap.

Dalam proses akuntansi pada Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar tidak membuat buku besar, neraca saldo, dan jurnal
penyesuaian berdasarkan prinsip akuntansi berterima umum.

Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar sudah
menyajikan buku kas umum, buku kas pembantu kegiatan, buku bank desa, dan
buku kas pembantu pajak.

Desa Lipatkain selatan kecamatan Kampar Kiri kabupaten Kampar sudah

membuat aset tetap meliputi peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, jalan,
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jaringan dan instalasi. Nilai asset tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan
tanpa dikurangi dengan akun akumulasi penyusutan aktiva tetap.

Dalam Penerapan Akuntansi Keuangan Desa Lipatkaian Selatan Kecamatan
Kampar Kiri Kabupaten Kampar belum sesuai dengan prinsip akuntansi
berterima umum.

Saran

Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar sebaiknya
menggunakan dasar pengakuan Accrual Basic yaitu semua transaksi dicatat dan
diakui tanpa kas telah diterima atau dikeluarkan.

Sebaiknya desa lipatkain selatan kecamatan Kampar kiri kabupaten Kampar
menghitung akumulasi penyusutan terhadap aset tetap dalam penyajian laporan
kekayaan milik desa agar laporan kekayaan milik desa memiliki nilai yang
wajar.

Sebaiknya Desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar
menerapkan dasar pencatatan (Double Entry) sistem pencatatan berpasangan.
Bahwa transaksi tersebut dicatat pada kolom debit atau kredit, sehingga
transaksi tersebut dapat dicatat lebih rinci.

Sebaiknya Siklus Akuntansi di desa Lipatkain Selatan Kecamatan Kampar Kiri
Kabupaten Kampar mulai mencatat semua transaksi dibuku besar, membuat
Neraca, menyesuaikan jurnal dan neraca setelah dilakukan penyesuaian,

kemudian membuat laporan keuangan.
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Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengumpulkan data yang lebih lengkap

agar hasil riset anda lebih jelas dan akurat.
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